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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media komputer program eXe Learning
dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM), sebagai usaha untuk meningkatkan hasil
belajar dan hubungannya terhadap motivasi mahasiswa pada matakuliah Kimia Dasar I. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat pertama Jurusan PMIPA FKIP UR angkatan 2014 yang
terdiri dari empat program studi, yaitu program studi pendidikan biologi, fisika, kimia dan matematika.
Sampel penelitian diambil secara acak. Uji persyaratan analisis data digunakan uji kolmogorov-smirnov
untuk uji normalitas dan analisis varians  untuk uji homogenitas. Pengujian hipotesis data motivasi belajar
dan hasil belajar menggunakan Independen sampel T-test SPSS-17. Hipotesis motivasi dan hasil
belajar diperoleh Sig. (2-tailed) < á =0,05 maka Ha1 dan Ha2 diterima, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan motivasi dan hasil belajar mahasiswa yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran
berbasis masalah dibandingkan dengan motivasi dan hasil belajar mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan media komputer program eXe learning.
Pengujian hipotesis hubungan motivasi dengan hasil belajar mahasiswa menggunakan Correlations
SPSS 17.  Pada kelas yang diajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah diperoleh Sig.
(2-tailed) > á =0,05 yang artinya Ha3 ditolak, jadi tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi dan hasil belajar. Sementara pada kelas yang diajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis
masalah yang diintegrasikan dengan media komputer program eXe learning diperoleh Sig. (2-tailed)
< á =0,05 maka Ha4 diterima, jadi terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan hasil belajar.

Kata Kunci: Hasil belajar, motivasi belajar, media eXe Learning, strategi pembelajaran berbasis
masalah.

THEAPPLICATION OF SPBM INTEGRATED WITH eXe LEARNING TOWARDS
STUDENT MOTIVATION AND THEIR LEARNING ACHIEVEMENT IN BASIC

CHEMISTRY I

ABSTRACT. This research was aimed to develop the computer media of eXe Learning program 
through  Problem-Based Learning strategy (PBL) in an attempt to improve student learning achievement
and their correlation with student motivation in Basic Chemistry I. The population in this research was
all the first year students majoring in four study programs of PMIPA FKIP UR 2014 - Biology, Physics,
Chemistry and Mathematics Education programs. The sample was taken randomly. The data was
analyzed using kolmogorov-smirnov’s test for the normality test and variance analysis for the
homogeneity test. To test the student learning achievement and learning motivation Independent sample
T-test SPSS-17 was used. The research finding showed that the hypothesis of learning motivation and
achievement was Sig. (2-tailed) < á =0.05 which means that Ha1 and Ha2 were accepted, so there
was a significant difference of student learning motivation and achievement between those who were
taught solely using problem-based leaning strategy and those who were taught using problem-based
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learning strategy integrated with eXe learning program. To test the correlation between student motivation
and learning achievement Correlations SPSS 17 was employed. It was also found out that the class
being taught using problem-based learning strategy Sig. (2-tailed) > á =0.05 was obtained, which
means that Ha3 was rejected, so there was no significant correlation between student motivation and
learning achievement. On the other hand, the class taught using problem-based learning strategy integrated
with eXe Learning program Sig. (2-tailed) <  á =0.05 was obtained, which means that Ha4 was
accepted, so there was a significant correlation between  student motivation and learning achievement.

Key words: learning achievement, learning motivation, eXe Learning media, problem-based
learning strategy.

PENDAHULUAN
Teknologi komputer sudah semakin

berkembang dan semakin banyak diaplikasikan
dalam dunia pendidikan terutama sebagai media
pembelajaran. Dengan media komputer guru akan
lebih mudah menyampaikan materi yang sulit
dibayangkan siswa menjadi suatu konsep yang
dapat pahami siswa. Program e-learning
merupakan salah satu media yang menggunakan
teknologi komputer yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Program e-Learning
banyak dikembangkan dengan berbagai karak-
teristik dasar yakni memberikan layanan student
self service, online learning, online assessment,
collaborative learning, training resources
management (Sukari, 2014).

Dalam proses belajar mengajar motivasi
memiliki peranan yang penting terhadap penca-
paian hasil belajar.  Motivasi mempunyai  peranan
penting dalam belajar karena mendorong individu
untuk melakukan kegiatan belajar sehingga terjdi
perubahan perilaku untuk mencapai tujuan berupa
hasil belajar yang tinggi. Seorang siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung untuk
mencurahkan segala kemampuan dan potensinya
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
berupa hasil belajar yang tinggi.  Motivasi belajar
merupakan suatu dorongan pada diri mahasiswa
baik secara intrinsik maupun secara ekstrinsik
yang dapat menimbulkan kegiatan untuk belajar
lebih efektif (Sardiman,2009)

Seorang dosen harus mampu menyam-
paikan materi pelajaran dan mampu mengem-
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bangkan topik pelajaran sehingga tercapainya
hasil belajar mahasiswa yang optimum (Situmo-
rang, dkk. 2006). Para guru harus belajar untuk
menggunakan strategi dan model yang multidi-
mensi untuk memecahkan tantangan pendidikan
yang ada di masa depan (Lumadi dan Len, 2013).
Selanjutnya Wijaya (1992) menjelaskan guru
harus melibatkan siswa aktif dalam proses belajar
dengan memanfaatkan media pembelajaran
sebagai alat bantu untuk mengoptimalkan tujuan
pembelajaran.

Beberapa media pendidikan yang sering
dipergunakan dalam proses belajar-mengajar
diantaranya media cetak, elektronik, model,
sketsa, peta dan diagram (Silalahi, 2006).
Heinich, dkk (2005) menyatakan media komputer
program e-learning dapat dirancang dan
dimanfaatkan sehingga menjadikan pembelajaran
yang mengedepankan masalah dan melatih
kemampuan siswa memecahkan masalah dan
mencari solusinya. Kemudian menurut Mafenya
(2013)  e-learning  efektif dan dapat mening-
katkan pendidikan dimana e-learning tersebut
dirancang dengan baik dan proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran tidak
dapat diaplikasikan tanpa adanya strategi
pembelajaran, sehingga perlu kombinasi antara
strategi pembelajaran yang sesuai dengan media
pembelajaran (Yusri dan Ratna, 2008). Mafenya,
(2013) menyatakan e-learning  berhasil disam-
paikan dalam konteks dirancang dengan baik dan
harus menggunakan strategi pembelajaran.
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Sanjaya, (2009) menyatakan pembelajaran ber-
basis masalah menjadikan pembelajaran sebagai
suatu masalah, kemudian masalah tersebut dapat
membangkitkan ketertarikan atau rasa ingin tahu
siswa untuk aktif memecahkan masalah dengan
strategi yang diciptakan oleh siswa sendiri dengan
cara mengkaitkan pengetahuan sebelumnya
sehingga tersusun pengetahuan baru.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul:
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah (SPBM) yang Diintegrasikan dengan
Media Komputer Program eXe learning
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa
Pada Matakuliah Kimia Dasar Di FKIP UR.

Berdasarkan latar belakang masalah,
maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan

dari hasil belajar mahasiswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah dengan mahasiswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah yang diintegrasikan dengan media
komputer program eXe learning?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan
dari motivasi belajar mahasiswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah dengan mahasiswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah yang diintegrasikan dengan media
komputer program eXe learning?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan hasil belajar mahasiswa
yang diajarkan menggunakan strategi pembe-
lajaran berbasis masalah?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan hasil belajar melalui
strategi pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dengan media komputer
program eXe learning?

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan yang signifikan dari hasil belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah dengan
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dengan media komputer
program eXe learning.

2. Perbedaan yang signifikan dari motivasi belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah dengan
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dengan media komputer
program eXe learning.

3. Hubungan yang signifikan antara motivasi dengan
hasil belajar mahasiswa yang diajarkan meng-
gunakan strategi pembelajaran berbasis masalah.

4. Hubungan yang signifikan antara motivasi dengan
hasil belajar melalui strategi pembelajaran
berbasis masalah yang diintegrasikan dengan
media komputer program eXe learning.

Hasil penelitian diharapkan dapat mem-
berikan manfaat yakni untuk mempermudah
tenaga pengajar dalam mengajar dengan menggu-
nakan media komputer program eXe learning.
Dapat menambah khasanah pengetahuan khu-
susnya yang berkenaan dengan media pem-
belajaran, strategi pembelajaran, hasil belajar dan
motivasi belajar mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang
terdiri dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”,
mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami
lebih jauh tentang pengertian hasil belajar, peneliti
menjabarkan makna dari kedua kata tersebut.
Hasil adalah suatu kegiatan yang telah di-
kerjakan, diciptakan baik secara individual atau
kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, yang dimaksud dengan hasil adalah
hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1999).
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Selanjutnya pengertian belajar, untuk
memahami pengertian tentang belajar berikut
dikemukakan beberapa pengertian belajar
diantaranya :
Menurut Slameto (2003), dalam bukunya Belajar
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
bahwa belajar ialah “Suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Faktor penting keberhasilan pengem-
bangan dan implementasi hasil belajar adalah
akreditas program, kualitas kurikulum dan sumber
daya yang terlibat (Hubball, 2007). Selanjutnya
Ladyshewsky, et al (1998) menyatakan tiga jenis
penguatan yang memengaruhi hasil belajar: (1)
penguatan eksternal langsung, (2) penguatan yang
dialami sendiri, dan (3) penguatan internal.
Penguatan eksternal langsung, orang mengatur
perilaku mereka atas dasar konsekuensi yang
mereka alami secara langsung. Penguatan yang
merupakan hasil pengamatan dari pengalaman
orang lain. Penguatan yang dialami sendiri
melibatkan perilaku seseorang.
2.Motivasi Belajar

Ada banyak faktor, baik intrinsik dan
ekstrinsik yang memotivasi peserta didik. Faktor-
faktor yang dapat berbeda secara signifikan dari
siswa ke siswa. Meskipun demikian guru yang
termotivasi dan antusias tentang apa yang dia
lakukan, maka ada kemungkinan yang lebih besar
siswa akan termotivasi juga. Pengaruh guru yang
bersemangat dalam pembelajaran, menciptakan
koneksi yang relevan dengan peserta didik,
menyajikan tantangan yang harus diatasi peserta
didik, dan membuat proses-mengajar menjadi
menyenangkan (Wedel, 2006).

Peserta didik lebih cenderung tertarik,
semangat, penasaran, dan senang belajar ketika
seorang guru sangat antusias. Peserta didik secara
intrinsik termotivasi untuk belajar ketika diajarkan
oleh guru yang antusias.  Antusiasme guru tidak
bisa menjadi sumber utama agar peserta didik

termotivasi, tetapi merupakan cara terbaik untuk
merangsang kegembiraan, dan rasa ingin tahu
peserta didik (Patrick et al, 2000). Selanjutnya
Winkel (1986), mengemukakan motivasi adalah
daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif
menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau
dihayati.

Sardiman (2009), menyatakan motivasi
sebagai suatu perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya
perasaan dan didahului dengan adanya tujuan,
maka dalam motivasi terkandung tiga unsur
penting, yaitu:
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya

perubahan energi pada diri setiap individu
manusia, perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di
dalam system “neurophysiological” yang
ada pada organisme manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa
“feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini
motivasi relevan dengan persoalan-persoalan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menentukan tingkah laku manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.
Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya
merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan
motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
3. Media Komputer Program eXe learning

Teknologi komputer sebagai media
informasi merupakan media yang efektif bagi
seorang dalam merancang media pembelajaran
sehingga dapat meringankan tugas guru. Dengan
media komputer guru akan lebih mudah menyam-
paikan materi yang sulit dibayangkan siswa
menjadi suatu konsep yang dapat pahami siswa.

Media komputer program e-learning
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banyak dikembangkan dengan berbagai karakte-
ristik dasar: (1) Memberikan layanan student self
service, artinya seluruh peserta didik dalam
pembelajaran berbasis TIK ini dapat melayani diri
mereka sendiri ketika ingin menjalani aktivitas
belajar. Struktur kurikulum dan bahan ajar dapat
diakses secara mandiri tanpa campur tangan dari
pikah lain, (2) memberikan layanan online
learning, artinya seluruh bahan ajar yang
disiapkan oleh pendidik dapat diakses oleh
peserta didik secara online melalui jalur internet
maoun intranet. Bahan ajar disajikan dalam
bentuk course (kursus) yang telah dipaketkan
sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, (3) memberikan layanan online assessment,
artinya peserta didik yang telah melakukan
pembelajaran secara online dapat mengetahui
apakah dirinya telah menguasai materi pembe-
lajaran dengan cara mengikut layanan assesment
secara online, (4) memberikan layanan collabo-
rative learning, artinya aplikasi ini menyediakan
layanan kolaborasi pembelajaran antara pendidik
dengan pendidik, pendidik dengan peserta didik,
maupun antara peserta didik, (5) menyediakan
layanan training resources management, artinya
aplikasi ini menyediakan layanan pengelolaan
sumber daya pelatihan secara terkomputerisasi.
Dari karateristik dasar tersebut dapat dikem-
bangkan fitur-fitur aplikasi sebagai berikut: (1)
Sharing material. Konten pembelajaran yang
dikembangkan pendidik dapat dengan mudah
sampai ke tangan pendidik lain dan peserta didik,
(2) forum dan chat. Fitur komunikasi anatara
pendidik dengan peserta didik maupun antar
peserta didik. Sifat komunikasi pada forum
tidaklah interaktif, sedangkan chat bersifat
interaktif, (3) recording grades. Fitur aplikasi
yang mampu melacak dan mengelolah nilai peserta
didik sesuai dengan konfigurasi yang dilakukan
oleh pendidik (Sukari, 2014).

Interaktif pembelajaran dengan meng-
gunakan komputer mengikuti 3 unsur, yaitu: (1)
Urutan-urutan instruksional yang dapat disesuai-
kan, (2) respon atau pekerjaan siswa, dan (3)

umpan balik yang dapat disesuaikan (Arsyad,
2007). Pembelajaran menggunakan komputer
seperti program eXe learning, materi dapat
disajikan dalam bentuk tutorial dan disertai soal
latihan pilihan ganda. Program eXe learning
merupakan singkatan dari elearning XHTML
editor, yaitu sebuah program yang digunakan
untuk membuat bahan ajar berbasis Web yang
dirancang untuk menyampaikan bahan ajar
menjadi lebih mudah dan menarik. Pada program
eXe learning, guru dapat membuat bahan ajar
berbasis Web tanpa perlu mengetahui tentang
HTML, bahkan lebih mudah dibandingkan Web
editor seperti MsFrontpage. Dalam program eXe
learning, guru hanya membuka halaman eXe
learning, kemudian mengisi dengan teks, gambar,
video selanjutnya secara otomatis terbentuk daftar
isi yang link ke semua halaman (Purnomo,2007).
4. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi  pembelajaran berbasis masalah
digambarkan sebagai strategi pembelajaran aktif
yang menyediakan peserta didik kerangka kerja
untuk pengembangan diri, berpikir kritis sehingga
dapat memperoleh informasi.  Strategi pembela-
jaran ini dapat dimodifikasi untuk semua materi.
Strategi pembelajaran berbasis masalah memberi-
kan kesempatan peserta didik untuk secara aktif
terlibat dalam proses belajar-mengajar (Chunta,
et al. 2010)

Penggunaan pembelajaran berbasis
masalah menjadi gaya belajar yang kondusif untuk
peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah
lebih dipilih karena mendorong peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok belajar dimana
peserta didik menjadi pusat pembelajaran
(Novak, et al. 2006). Pembelajaran berbasis
masalah merupakan proses belajar-mengajar
yang eksploratif dan mengarahkan diri sendiri.
Penekanan pada pembelajaran berbasis masalah
adalah belajar mandiri yang mendorong peserta
didik mengembangkan kemampuan mereka.
Dengan demikian memungkinkan peserta didik
mengambil tanggung-jawab untuk pengalaman
belajar mereka sendiri. (McGarry, 2011)
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Dalam strategi pembelajaran yang
bertumpu pada penyelesaian masalah atau strategi
pembelajaran berbasis masalah (SPBM), guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menetapkan topik masalah, walaupun sebenarnya
guru sudah mempersiapkan apanya yang harus
dibahas. Proses pembelajaran diarahkan agar
siswa mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis. Dilihat dari aspek psikologi
belajar SPBM didasarkan kepada psikologi
kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman. Belajar bukan hanya semata-
mata menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses
interaksi secara sadar antara individu dengan
lingkungannya. SPBM dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekan-
kan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga ciri utama
dalam SPBM: 1) SPBM merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran, artinya dalam implemen-
tasi SPBM ada sejumlah kegiatan yang harus
dilakukan siswa. SPBM tidak mengharapkan
siswa hanya sekedar mendengar, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi
melalui SPBM siswa aktif berfikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data dan akhirnya
menyimpulkan. 2) Aktivitas pembelajaran
diarahkan untuk menyelesaikan masalah. SPBM
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari
proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah
maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.
3) pemecahan masalah dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan berfikir secara ilmiah. Ber-
fikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah
proses berfikir deduktif dan induktif. Proses
berfikir dilakukan secara sistematis dan empiris.
Sistematis artinya berfikir ilmiah dilakukan melalui
tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris
artinya proses penyelesaian masalah didasarkan
pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya, 2009).

METODE
Penelitian ini bersifat quasi eksperimen,

dengan membuat perlakuan dengan  memberi
pengajaran  menggunakan inovasi media pembe-
lajaran dengan strategi pembelajaran dan
membandingkan dengan kelompok kontrol.
Rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 1
berikut :
Tabel 1. Desain Penelitian

Keterangan :
K1 : Kelas yang dibelajarkan dengan strategi

pembelajaran berbasis masalah
K2 : Kelas yang dibelajarkan dengan strategi

pembelajaran berbasis masalah meng-
gunakan media eXe learning.

M1 : Motivasi mahasiswa Kelompok eks-
perimen1.

M2 : Motivasi mahasiswa Kelompok eks-
perimen1.

H11 : Hasil belajar mahasiswa Pre-test Kelas
Kontrol.

H12 : Hasil belajar mahasiswa Post-test1 Kelas
Kontrol.

H21 : Hasil belajar mahasiswa Pre-test Kelas
eksperimen.

H22 : Hasil belajar mahasiswa Post-test1 Kelas
eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah

mahasiswa tingkat pertama FKIP Jurusan PMIPA
Prodi Biologi, Fisika, Kimia dan Matematika.
Sampel penelitian diambil secara acak. Sampel
merupakan sebagian dari populasi penelitian yaitu
mahasiswa semester 1 Prodi Pendidikan Mate-
matika FKIP Universitas Riau yang terdiri dari 2
kelas. Kelas A terdiri dari 41 orang siswa  untuk
kelas yang diberikan strategi pembelajaran
berbasis masalah. Kelas B terdiri dari 45 orang
siswa  untuk kelas yang diberikan strategi
pembelajaran berbasis masalah yang diintegra-
sikan media komputer program eXe Learning.
Penelitian dilakukan dari bulan Mei-Desember
2014.
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Matakuliah Kelas Kontrol (K1) Kelas Eksperiment (K2) 
Motivasi  Hasil belajar  Motivasi  Hasil belajar  

Kimia 
Dasar 

M1 H11 H12 M2 H21 H22 
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Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan tes hasil belajar mahasiswa,
angket motivasi dan hasil wawancara. Tes hasil
belajar berbentuk pilihan berganda dengan jumlah
25 item dari 47 item soal yang sebelumnya
dilakukan validasi instrumen tes. Tes pada
penelitian ini diberikan dua kali yaitu pre test dan
post test. Kemudian hasil belajar mahasiswa
dihitung dalam bentuk Gain. Angket motivasi
diberikan diakhir pembelajaran untuk kedua
kelas. Dimana angket motivasi berupa seperang-
kat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
subjek penelitian untuk dijawab sesuai dengan
keadaan subjek yang sebenarnya. Yang dapat
dijaring dengan menggunakan kuesioner adalah
hal-hal mengenai diri responden, dengan asumsi
bahwa respondenlah yang paling mengetahui
tentang dirinya dan pengalamannya sendiri, bahwa
apa yang dinyatakan oleh responden kepada
peneliti adalah benar. Secara garis besar ada dua
cara penggunaan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data,yaitu (1) disebarkan yang
kemudian diisi oleh responden dan (2) digunakan
sebagai pedoman wawancara dengan responden.
Wawancara hanya dilakukan untuk kelas yang
menggunakan media komputer program eXe
Learning. Prosedur penelitian dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan
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antara lain: 1) pengujian homogenitas data
menggunakan uji SPSS 17 for Windows dengan
One Way Anova. 2)pengujian normalitas data
menggunakan SPSS 17 for Windows dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. 3)pengujian hipotesis
menggunakan Independen sampel T-Test dua
pihak pada program SPSS 17 for Windows untuk
hipotesis 1 dan 2, kemudian menggunakan
Correlation pada program SPSS 17 for
Windows untuk hipotesis 3 dan 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan pengujian hipotesis

maka data hasil belajar dan motivasi harus
memenuhi prasyaratan. Ada dua prasyaratan yang
harus dipenuhi agar uji hipotesis dapat dilakukan
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Data yang
digunakan adalah rata-rata dan standar deviasi.

Uji normalitas data dilakukan untuk
memeriksa apakah data variabel penelitian
terditribusi normal atau tidak, artinya apakah data
dalam populasi bersifat normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 for
Windows dengan uji Kormogorov-Smirnov.
Kriteria pengujian adalah nilai sig>á maka data
terdistribusi normal. Data hasil uji normalitas
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
POPULASI

SAMPEL

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMENT

SPBM
SPBM

+
eXe Learning

DATA HASIL PENELITIAN

ANALISIS DATA

KESIMPULAN

PRE TES PRE TES

POST TES

MOTIVASIHasil Belajar WAWANCARA

Kelas Data Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 

Sig Α Keterangan 

SPBM  Pretes 
 
 

Pretes 

X  = 68,88 
SD = 15,89 

0,656 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

SPBM + 
Media eXe X  = 65,78 

SD = 15,67 

0,397 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

SPBM  Postes 
 
 

Postes 

X  = 76,78 
SD = 10,36 

0,158 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

SPBM + 
Media eXe X  = 80,71 

SD = 10,86 

0,184 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

SPBM  Motivasi 
 
 

Motivasi 

X  = 76,07 
SD = 7,81 

0,703 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

SPBM + 
Media eXe X  = 79,80 

SD = 6,57 

0,798 0,05 Data 
terdistribusi 
normal 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat  
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat terlihat
bahwa pada kedua kelas nilai sig>á sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretes, postes, dan
motivasi belajar mahasiswa kedua kelas ekspe-
rimen terdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui apakah data homogen atau tidak. Uji
homogenitas disebutkan juga uji kesamaan
varians. Pada penelitian ini untuk menguji
homogenitas data digunakan uji One-Way Anova
pada SPSS 17 for windows. Data yang diguna-
kan adalah data nilai pretes agar didapat kete-
rangan sampel dari kedua kelas homogen. Kriteria
pengujian adalah nilai sig>á  maka varian kedua
sampel kelas eksperimen identik, dapat dinya-
takan pada saat dilakukan pretes kedua kelas
eksperimen memiliki varian yang sama (ho-
mogen). Hasil output uji homogenitas data pretes
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat terlihat bahwa
pada data pretes mahasiswa diperoleh nilai sig>á
(0,64>0,05) sehingga dapat disimpulkan kedua
kelas eksperimen memiliki data yang homogen.

Setelah diketahui bahwa data terdistribusi
normal dan memiliki kemampuan awal yang
homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis.
Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan
Independen sampel T-test dua pihak pada
program SPSS 17 for windows, kriteria
pengujian jika Sig. (2-tailed) < á =0,05, maka
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nihil (Ho)
ditolak begitu juga sebaliknya. Untuk menguji
hipotesis 3 dan 4 digunakan Correlations pada
program SPSS 17 for windows, kriteria
pengujian jika Sig. (2-tailed) < á =0,05, maka
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hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nihil (Ho)
ditolak begitu juga sebaliknya.

Secara keseluruhan data hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil pengolahan data hasil belajar mahasiswa
kelas SPBM dan kelas SPBM + Komputer
Program eXe Learning. Karena Sig. (2-tailed)
0,046 < á =0,05 maka Ha diterima, jadi terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa
yang diajarkan menggunakan strategi pembela-
jaran berbasis masalah dibandingkan dengan hasil
belajar mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dengan mahasiswa yang diajarkan
menggunakan media komputer program eXe
learning. Dari hasil ini dapat disimpulkan media
komputer program eXe Learning dapat mening-
katkan hasil belajar mahasiswa pada pembela-
jaran kimia dasar. Media komputer program eXe
Learning dapat menyajikan materi dengan baik
sehingga mahasiswa dapat dengan mudah mema-
hami materi akibatnya hasil belajar dapat me-
ningkat secara signifikan. Bell, (2013) menyata-
kan e-learning menyajikan fitur yang dapat mem-
bantu peserta didik memperoleh pengetahuan.

Data motivasi belajar mahasiswa kelas
SPBM  dan kelas SPBM + Komputer Program
eXe Learning. Karena Sig. (2-tailed) 0,019 <
á =0,05 maka Ha diterima, jadi terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis masalah dibandingkan
dengan motivasi belajar mahasiswa yang diajarkan

Nilai Pre Test 

Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

.220 1 84 .640 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat terlihat  

No Data Sig.(2-
tailed) 

α Ket. 

1 Hasil Belajar (Gain) 0,046 0,05 Ha 
diterima 

2 Motivasi Belajar 0,019 0,05 Ha 
diterima 

3 Hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar pada kelas A 
(SPBM) 

0,643 0,05 Ha 
ditolak 

4 Hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar pada kelas B 
(SPBM + Media Komputer 
Program eXe Learning) 

0,025 0,05 Ha 
diterima 

Dari hasil pengolahan  
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menggunakan strategi pembelajaran berbasis ma-
salah yang diintegrasikan dengan mahasiswa yang
diajarkan menggunakan media komputer program
eXe learning. Sejalan dengan penelitian Shung
Tai (2008) membuktikan bahwa e-learning
sangat cocok untuk merangsang ketertarikan
terhadap materi dan motivasi belajar peserta didik.

Hubungan motivasi belajar dengan hasil
belajar mahasiswa pada kelas SPBM. Karena
Sig. (2-tailed) 0,643 > á =0,05 maka Ha ditolak
atau Ho diterima, jadi tidak terdapat hubungan
motivasi belajar dengan hasil belajar mahasiswa
yang diajarkan dengan strategi pembelajaran
berbasis masalah.

Hubungan motivasi belajar dengan hasil
belajar mahasiswa pada kelas SPBM + Kompu-
ter Program eXe Learning. Karena Sig. (2-tailed)
0,025 < á =0,05 maka Ha diterima, jadi terdapat
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar
mahasiswa yang diajarkan dengan strategi pem-
belajaran berbasis masalah yang diintegrasikan
dengan media komputer program eXe learning.

Dari angket wawancara dapat diperoleh
fakta bahwa mahasiswa kelas eksperimen
(SPBM+ Media Komputer Program eXe
Learning) sangat senang dan antusias mengikuti
perkuliahan kimia dasar karena adanya media
komputer program eXe Learning yang memiliki
tampilan menarik. Program ini menyajikan materi
yang dilengkapi dengan video dan latihan mandiri
yang mendorong mahasiswa lebih aktif dan kreatif
mempelajari materi kimia dasar. Video membantu
mahasiswa menguasai materi yang bersifat
abstrak. Sementara latihan mandiri membantu
mahasiswa berlatih mengerjakan soal dan merasa
tertantang karena langsung secara otomatis
mengetahui skor yang diperoleh. Hal ini sejalan
dengan  penelitian Boeker, (2013) pembelajaran
e-learning lebih menyenangkan dan dapat motivasi
mahasiswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa
yang diajarkan menggunakan strategi pembe-
lajaran berbasis masalah yang diintegrasikan
dengan media komputer program eXe lear-
ning. Dimana hasil belajar yang lebih tinggi
adalah mahasiswa yang diajarkan menggu-
nakan strategi pembelajaran berbasis masalah
yang diintegrasikan dengan media komputer
program eXe learning.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi
belajar mahasiswa yang diajarkan menggu-
nakan strategi pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan dengan motivasi belajar mahasis-
wa yang diajarkan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis masalah yang diinte-
grasikan dengan media komputer program eXe
learning. Dimana motivasi belajar yang lebih
tinggi adalah mahasiswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah yang diintegrasikan dengan media
komputer program eXe learning.

3. Tidak terdapat hubungan motivasi belajar
dengan hasil belajar mahasiswa yang diajarkan
dengan strategi pembelajaran berbasis
masalah.

4. Terdapat hubungan motivasi belajar dengan
hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dengan media komputer
program eXe learning.

5. Keunggulan media komputer program eXe
learning dapat meningkatkan motivasi belajar
dan mempermudah menguasai materi kimia
dasar yang bersifat abstrak karena program
ini bisa dilengkapi dengan video dan latihan
mandiri.
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